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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah untuk mengetahui 
pengaruh profitability ratio dan liquidity ratio terhadap penjualan kredit pada PT 
Columbus Megah Sentra Sarana Cabang Berau. Data sekunder yang digunakan 
berupa laporan keuangan PT Columbus Megah Sentra Sarana Cabang Berau Tahun 
2017 hingga Tahun 2021. Alat analisis yang digunakan adalah: uji asumsi klasik 
(uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas), 
analisis regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan 
uji F. 

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah: 1). Profitability 
ratio mempunyai pengaruh positif terhadap penjualan kredit pada PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau, maka menerima hipotesis H1 penelitian ini. 
Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dimana nilai t-hitung profitability ratio positif dan 
lebih kecil dari nilai t-tabel atau 1,998 < 4,303 dan nilai signifikansi profitability 
ratio > nilai probabilitas atau 0,184 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa profitability 
ratio mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penjualan 
kredit; 2). Liquidity ratio mempunyai pengaruh negatif terhadap penjualan kredit 
pada PT Columbus Megah Sentra Sarana Cabang Berau, maka menolak hipotesis 
H2 penelitian ini. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dimana nilai t-hitung liquidity 
ratio negatif dan lebih besar dari nilai -t-tabel atau -4,303 < -0,519 dan nilai 
signifikansi profitability ratio > nilai probabilitas atau 0,655 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa liquidity ratio mempunyai pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap penjualan kredit; 3). Profitability ratio dan liquidity ratio secara 
simultan mempunyai pengaruh positif terhadap penjualan kredit pada PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau, maka menerima hipotesis H3 penelitian ini. 
Hal ini dibuktikan dari hasil uji F dimana nilai F-hitung positif dan lebih kecil dari 
nilai F-tabel atau 2,854 < 19,00 dan nilai signifikansi > nilai probabilitas atau 0,259 
> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa profitability ratio dan liquidity ratio 
mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penjualan kredit. 

 
Kata Kunci: profitability ratio, liquidity ratio, penjualan kredit. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study based on the formulation of the problem is to determine 
the effect of profitability ratio and liquidity ratio on credit sales at PT Columbus 
Megah Sentra Sarana, Berau Branch. Secondary data used are in the form of 
financial reports of PT Columbus Megah Sentra Sarana, Berau Branch from 2017 
to 2021. The analytical tools used are: classical assumption test (normality test, 
autocorrelation test, multicollinearity test, heteroscedasticity test), multiple linear 
regression analysis, correlation coefficient, determination coefficient, t test, and F 
test. 

The conclusions obtained from the results of this study are: 1). Profitability 
ratio has a positive effect on credit sales at PT Columbus Megah Sentra Sarana, 
Berau Branch, so accepting the H1 hypothesis of this study. This is evidenced by 
the results of the t-test where the t-count value of the profitability ratio is positive 
and smaller than the t-table value or 1.998 <4.303 and the significance value of the 
profitability ratio> probability value or 0.184> 0.05. This shows that the 
profitability ratio has a positive but insignificant effect on credit sales; 2). Liquidity 
ratio has a negative effect on credit sales at PT Columbus Megah Sentra Sarana, 
Berau Branch, so rejecting the H2 hypothesis of this study. This is evidenced by the 
results of the t-test where the t-count value of the liquidity ratio is negative and 
greater than the -t-table value or -4.303 <-0.519 and the significance value of the 
profitability ratio> probability value or 0.655> 0.05. This shows that the liquidity 
ratio has a negative and insignificant effect on credit sales; 3). Profitability ratio 
and liquidity ratio simultaneously have a positive effect on credit sales at PT 
Columbus Megah Sentra Sarana Cabang Berau, so accepting the H3 hypothesis of 
this study. This is proven by the results of the F test where the F-count value is 
positive and smaller than the F-table value or 2.854 <19.00 and the significance 
value> probability value or 0.259> 0.05. This shows that the profitability ratio and 
liquidity ratio have a positive but not significant effect on credit sales. 

 
Keywords: profitability ratio, liquidity ratio, credit sales. 

 

 

LATAR BELAKANG 
Persaingan antar perusahaan 

semakin ketat menjelang era industri 
5.0 seperti sekarang ini. Seiring dengan 
pesatnya perkembangan perekonomian 
dunia yang telah mengarah pada sistem 
ekonomi  pasar  bebas,  perusahaan- 

perusahaan semakin dituntut untuk 
meningkatkan daya saing supaya dapat 
bertahan dan mencapai kesuksesan 
yang optimal. Suatu perusahaan dapat 
dikatakan mampu untuk mencapai kata 
sukses dan mampu bersaing apabila 
telah dapat menghasilkan laba yang 
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maksimal. Laba adalah kemampuan 
kerja suatu perusahaan dalam periode 
waktu tertentu dalam rangka mewujud- 
kan tujuan perusahaan. 

Tujuan utama dari perusahaan 
adalah untuk mencapai laba dan juga 
untuk menjaga kelangsungan hidup 
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan 
dituntut untuk dapat memberikan 
pelayanan yang terbaik serta maksimal 
bagi pelanggannya. Kondisi tersebut 
akan memotivasi perusahaan dalam 
melakukan penjualan dan pelaksanaan 
sistem yang baik dalam usaha 
peningkatan pendapatan yang berasal 
dari penjualan. 

Perusahaan dalam menjalankan 
usahanya pasti membutuhkan strategi- 
strategi agar bisa bersaing dengan 
perusahaan lain, seperti dalam 
melakukan penjualan secara tunai dan 
secara kredit. Sebelum penjualan 
dilakukan biasanya akan disepakati 
terlebih dahulu bagaimana cara 
pembayaran transaksi tersebut apakah 
secara tunai ataukah secara kredit. 
Apabila pembayaran dilakukan secara 
tunai maka perusahaan akan menerima 
kas langsung dari pembeli, namun 
apabila pembayaran dilakukan secara 
kredit maka perusahaan akan menerima 
piutang dari konsumen berdasarkan 
ketetapan waktu yang telah disepakati 
bersama. 

Umumnya sebagian penjualan 
dilakukan secara kredit karena tidak 
setiap orang mempunyai dana tunai. 
Dengan diterapkannya penjualan secara 
kredit maka akan mempermudah tujuan 
perusahaan untuk meningkatkan 
volume penjualan dan juga untuk 
mempermudah perusahaan agar men- 

dapatkan pelanggan yang lebih banyak 
serta dapat memperluas pangsa 
pasarnya dalam melakukan perluasan 
usaha. Penjualan kredit bisa 
memberikan keuntungan yang lebih 
besar, hal ini disebabkan penjualan 
kredit memperoleh laba yang tinggi 
dibanding laba atas penjualan tunai. 

Penjualan kredit pada akhirnya 
akan menimbulkan piutang bagi 
perusahaan dan memiliki risiko 
menimbulkan kegagalan dalam 
menagih piutang. Apabila pelunasan 
piutang tidak lancar atau disebut dengan 
kredit macet, maka akan menggangu 
posisi keuangan karena modal kerja 
akan tertahan dalam bentuk piutang tak 
tertagih tersebut. Dimana semakin besar 
biaya yang dikeluarkan untuk kerugian 
piutang maka semakin sedikit laba 
operasional yang didapatkan. 

Aktivitas penjualan yang 
dilakukan perusahaan tergantung pada 
kesiapan pendanaan atau modal kerja 
perusahaan. Keputusan pendanaan 
berkaitan dengan keputusan perusahaan 
dalam menentukan komposisi sumber 
pendanaan untuk membiayai kegiatan 
penjualan tersebut. Sumber dana 
perusahaan dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu dana internal dan dana 
eksternal perusahaan. Dana internal 
perusahaan dapat bersumber dari laba 
ditahan dan akumulasi penyusutan, 
sedangkan dana eksternal perusahaan 
dapat bersumber dari penggunaan 
hutang dan penerbitan saham baru. 

Analisis terhadap keseimbangan 
komposisi sumber pendanaan 
perusahaan harus rutin dilakukan 
dengan tujuan menjaga ketersediaan 
modal kerja bagi aktivitas penjualan 
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perusahaan. Analisis terhadap sumber 
dana internal perusahaan dapat 
menggunakan profitability ratio atau 
rasio profitabilitas, dan sumber dana 
eksternal perusahaan melalui liquidity 
ratio. Profitabilitas dianggap sebagai 
alat yang valid dalam mengukur hasil 
dalam pelaksanaan operasi perusahaan, 
karena rasio profitabilitas merupakan 
alat pembanding pada berbagai 
alternatif yang sesuai dengan tingkat 
risiko yang ada. Likuiditas tidak hanya 
berkenaan dengan keadaan keseluruhan 
keuangan perusahaan, tetapi juga 
berkaitan dengan kemampuannya 
mengubah aktiva lancar tertentu untuk 
menjadi uang kas yang mana selain 
untuk menutupi kewajiban perusahaan, 
tetapi juga digunakan sebagai 
penetapan nilai besarnya modal kerja 
yang dibutuhkan perusahaan dalam 
kegiatan penjualannya. 

PT Columbus Megah Sentra 
Sarana Cabang Berau adalah 
perusahaan penjualan barang secara kas 
dan kredit yang menyediakan barang- 
barang elektronik dan furniture dengan 
berbagai merek dan tingkat kualitas 
yang berbeda. Perusahaan ini banyak 
mempunyai pesaing dari perusahaan 
sejenis di wilayah Kabupaten Berau, 
dari perusahaan nasional yang berskala 
besar yang juga membuka cabang di 
daerah ini maupun toko-toko atau 
pengusaha lokal di Kabupaten Berau. 
Untuk itu PT Columbus Megah Sentra 
Sarana Cabang Berau selain 
mempertajam dari sisi pemasarannya, 
juga harus selalu mengontrol kondisi 
kinerja keuangannya agar mampu 
unggul dari perusahaan pesaingnya. 

PT Columbus Megah Sentra 
Sarana Cabang Berau dalam kegiatan 
operasionalnya, terutama untuk 
penjualan kredit, membutuhkan modal 
kerja cukup besar sehingga harus bijak 
dalam mengelola komposisi sumber 
pendanaan perusahaan. Untuk itu 
diperlukan analisis terhadap 
permodalannya, dalam hal ini 
profitabilitas dan likuiditas perusahaan, 
secara berkala agar mampu 
memberikan informasi-informasi yang 
dibutuhkan oleh manajemen dalam 
memutuskan kebijakan-kebijakan 
strategis perusahaan. 

Apabila likuiditas rendah artinya 
PT Columbus Megah Sentra Sarana 
Cabang Berau akan kesulitan 
mempertahankan tingkat penjualan 
kreditnya dan akan menimbulkan 
kesulitan bagi pihak perusahaan untuk 
menarik investor karena jaminan atas 
pinjaman investor tersebut hanya 
dijamin dengan aset lancar dalam 
jumlah yang kecil. Jika PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau 
ingin memaksimalkan likuiditas, 
kemungkinan dapat mempengaruhi 
tingkat profitabilitas perusahaan yang 
semakin menurun. Makin tinggi 
likuiditas, maka makin baiklah posisi 
perusahaan di mata kreditur. Oleh 
karena terdapat kemungkinan yang 
lebih besar bahwa perusahaan akan 
dapat membayar kewajibannya tepat 
pada waktunya. Namun di sisi lain 
likuiditas yang tinggi berpeluang 
menimbulkan dana-dana yang 
menganggur yang akan menyebabkan 
tingkat laba keuangan menurun. 
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Rumusan Masalah 
Untuk memberikan arahan yang 

jelas dalam melakukan penelitian ini, 
maka dirumuskan permasalahan, 
sebagai berikut: 
1. Apakah profitability ratio mem- 

punyai pengaruh positif terhadap 
penjualan kredit pada PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau? 

2. Apakah liquidity ratio mempunyai 
pengaruh positif terhadap penjualan 
kredit pada PT Columbus Megah 
Sentra Sarana Cabang Berau? 

3. Apakah profitability ratio dan 
liquidity ratio secara simultan mem- 
punyai pengaruh positif terhadap 
penjualan kredit pada PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau? 

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh 

profitability ratio terhadap penjualan 
kredit pada PT Columbus Megah 
Sentra Sarana Cabang Berau. 

2. Untuk mengetahui pengaruh 
liquidity ratio terhadap penjualan 
kredit pada PT Columbus Megah 
Sentra Sarana Cabang Berau. 

3. Untuk mengetahui pengaruh 
profitability ratio dan liquidity ratio 
terhadap penjualan kredit pada PT 
Columbus Megah Sentra Sarana 
Cabang Berau. 

METODE PENELITIAN 
Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah PT Columbus Megah Sentra 
Sarana Cabang Berau yang beralamat di 
Jalan Durian 3 Perum Saibin Kelurahan 
Tanjung Redeb Kecamatan Tanjung 
Redeb Kabupaten Berau. 

Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Jenis yang digunakan adalah 
data sekunder, berupa data laporan 
keuangan PT Columbus Megah Sentra 
Sarana Cabang Berau Tahun 2017 
hingga Tahun 2021. 

Alat analisis yang digunakan: uji 
asumsi klasik (uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas), analisis regresi 
linier berganda, koefisien korelasi, 
koefisien determinasi, uji t, dan uji F. 

 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
ANALISIS 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian 
tentang kenormalan distribusi data. 
Pengujian normalitas data dilakukan 
dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Residual berdistribusi normal bila 
tingkat signifikansinya lebih besar dari 
0,05 (nilai probabilitas). 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa pada uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) untuk variabel Ln_Penjualan 
Kredit adalah 0,200, Ln_Profitability 
adalah 0,196, dan Ln_Liquidity adalah 
0,200, yang mana semua nilai tersebut 
lebih besar dari nilai probabilitas (0,05). 
Hal ini berarti syarat normalitas data 
pada semua variabel penelitian ini 
sudah terpenuhi. 

 
2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji nilai dari variabel dependen 
tidak berhubungan dengan nilai 
variabel itu sendiri, baik nilai variabel 
sebelumnya atau nilai periode 
sesudahnya. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan metode uji Runs 
Test. 

 

 

Berdasarkan hasil SPSS pada tabel 
di atas, dapat diketahui nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) adalah 1,000, dimana 
nilai tersebut lebih besar dari nilai 
probabilitas (1,000 > 0,05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat gejala atau masalah 
autokorelasi pada data variabel 
penelitian ini, sehingga analisis regresi 
linear dapat dilanjutkan. 

3. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas. 
Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel 
bebas. 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji 
multikolinearitas untuk model regresi 
mempunyai nilai VIF sebesar 1,143 < 
10 dan nilai Tolerance sebesar 0,875 > 
0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dalam model regresi tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 

 
4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance 
(variasi) dari nilai residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi (Sig.) untuk 
profitability ratio adalah 0,237 dan 
liquidity ratio adalah 0,250, dimana 
kedua nilai signifikansi (Sig.) tersebut 
lebih besar dari nilai probabilitas (0,05). 
Maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam uji Glejser, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
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heteroskedastisitas dalam model regresi 
ini. 

 
5. Uji Heteroskedastisitas 

Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
profitability ratio dan liquidity ratio 
terhadap variabel penjualan kredit. 

 

 
Maka berdasarkan tabel di atas, 

maka diperoleh bentuk persamaan 
regresi sebagai berikut: 

Ln_Y = 22,596 + 0,413X1 - 0,302X2 

Dari persamaan regresi linier berganda 
di atas maka dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta adalah 22,596. Ini 

berarti bahwa dalam kondisi 
penjualan kredit nilainya tetap atau 
dalam keadaan tidak ada pengaruh 
(cateris paribus), maka penjualan 
kredit akan bergerak turun atau naik 
sebesar 22,596%. 

2. Koefisien regresi profitability ratio 
bertanda positif dengan koefisien 
sebesar 0,413. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa profitability 
ratio berpengaruh positif atau searah 
terhadap tingkat penjualan kredit. 
Apabila profitability ratio meningkat 
1%, maka tingkat penjualan kredit 
akan naik sebesar 0,413%, begitupun 
sebaliknya jika ada penurunan 
profitability ratio dengan asumsi 
tidak ada pengaruh dari variabel 
lainnya. 

3. Koefisien regresi liquidity ratio 
bertanda negatif dengan koefisien 
sebesar 0,302. Hal ini menunjukkan 
bahwa liquidity ratio berpengaruh 
negatif atau tidak searah terhadap 
tingkat penjualan kredit. Apabila 
liquidity ratio meningkat 1%, maka 
tingkat penjualan kredit akan turun 
sebesar 0,302%, begitupun 
sebaliknya jika ada penurunan 
liquidity ratio dengan asumsi tidak 
ada pengaruh dari variabel lainnya.. 

 
6. Koefisien Korelasi 

Untuk mengukur tingkat kolerasi 
atau keeratan hubungan antara 
profitability ratio, liquidity ratio, dan 
penjualan kredit meng-gunakan rumus 
korelasi Pearson Product Moment 
(hasil output program SPSS).. 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
0,861, berarti bahwa profitability ratio 
dan liquidity ratio mempunyai tingkat 
keeratan hubungan (korelasi) yang kuat 
atau erat dengan penjualan kredit. 

 
7. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R Square) 
merupakan proporsi variabel total 
dalam variabel penjualan kredit yang 
dijelaskan oleh variabel profitability 
ratio dan liquidity ratio. 

Dapat diketahui bahwa nilai R 
Square adalah 0,741, yang artinya 
profitability ratio dan liquidity ratio 
mampu memberikan kontribusi 
pengaruh pada penjualan kredit yaitu 
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sebesar 74,1%, sedangkan sisanya 
sebesar 25,9% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam 
estimasi model penelitian ini. 

 
8. Uji t 

Uji t statistik digunakan untuk 
pengujian signifikansi profitability 
ratio dan liquidity ratio terhadap 
penjualan kredit, untuk membuktikan 
bahwa koefisien regresi secara statistik 
berpengaruh signifikan. 

 

Berdasarkan tabel di atas. maka dapat 
diketahui bahwa: 
1. Pengaruh profitability ratio terhadap 

penjualan kredit 
Nilai t-tabel = 4,303 (α = 5% atau 

0,05; df = 5 - 2 - 1 = 2) dan nilai t-hitung 
= 1,998. Dengan demikian dapat 
ditentukan bahwa: t-hitung < t-tabel 
atau 1,998 < 4,303. Artinya profitability 
ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penjualan kredit. 

 
2. Pengaruh liquidity ratio terhadap 

penjualan kredit 
Nilai t-tabel = 4,303 dan nilai t- 

hitung = -0,519. Maka dapat ditentukan 
bahwa: -t-tabel < t-hitung atau -4,303 < 
-0,519. Artinya liquidity ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
penjualan kredit.. 

 
9. Uji F 

Uji F statistik berguna untuk 
pengujian secara serentak (simultan) 

apakah secara keseluruhan koefisien 
regresi tersebut signifikan dalam 
menentukan nilai variabel terikat. 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka 
dapat diketahui nilai F-hitung = 2,854 
sementara F-tabel = 19,00 (α = 5%; df1= 
3 - 1 = 2 dan df2 = 5 – 3 = 2). Dengan 
demikian dapat ditentukan bahwa: F- 
hitung < F-tabel atau 2,854 < 19,00, 
artinya secara bersama-sama 
profitability ratio dan liquidity ratio 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penjualan kredit. 

 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh   Profitability   Ratio 

Terhadap Penjualan Kredit 
Nilai koefisien regresi profitability 

ratio bertanda positif sebesar 0,413. 
Tanda positif tersebut mempunyai arti 
bahwa antara profitability ratio dan 
penjualan kredit pada PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau 
memiliki hubungan yang searah. Hal ini 
menggambarkan bahwa apabila ada 
kenaikan profitability ratio maka akan 
memberikan pengaruh terhadap 
kenaikan penjualan kredit pada PT 
Columbus Megah Sentra Sarana 
Cabang Berau. Apabila profitability 
ratio meningkat sebesar 1%, maka nilai 
penjualan kredit pada PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau 
akan meningkat sebesar 0,413%, 
begitupun sebaliknya jika ada 
penurunan profitability ratio. 
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Hasil uji t menunjukkan nilai t- 
hitung profitability ratio yang diperoleh 
sebesar 1,998 dengan nilai signifikansi 
profitability ratio sebesar 0,184, 
sedangkan nilai t-tabel yaitu 4,303. 
Maka diketahui bahwa t-hitung < t- 
tabel atau 1,998 < 4,303 dan nilai 
signifikansi > nilai probabilitas atau 
0,184 > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa profitability ratio mempunyai 
pengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap penjualan kredit pada PT 
Columbus Megah Sentra Sarana 
Cabang Berau. Dengan demikian dapat 
diputuskan untuk menerima hipotesis 
H1 dalam penelitian ini karena terbukti 
profitability ratio mempunyai pengaruh 
positif terhadap penjualan kredit pada 
PT Columbus Megah Sentra Sarana 
Cabang Berau. 

 
2. Pengaruh    Liquidity    Ratio 

Terhadap Penjualan Kredit 
Nilai koefisien regresi liquidity 

ratio bertanda negatif sebesar 0,302. 
Tanda negatif tersebut mempunyai arti 
bahwa antara liquidity ratio dan 
penjualan kredit pada PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau 
memiliki hubungan yang tidak searah. 
Hal ini menggambarkan bahwa apabila 
ada kenaikan liquidity ratio maka akan 
memberikan pengaruh terhadap 
penurunan nilai penjualan kredit pada 
PT Columbus Megah Sentra Sarana 
Cabang Berau. Apabila liquidity ratio 
meningkat sebesar 1%, maka nilai 
penjualan kredit pada PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau 
akan menurun sebesar 0,302%, 
begitupun sebaliknya jika ada 
penurunan liquidity ratio. 

Hasil uji t menunjukkan nilai t- 
hitung liquidity ratio yang diperoleh 
sebesar -0,519 dengan nilai signifikansi 
liquidity ratio sebesar 0,655, sedangkan 
nilai t-tabel yaitu 4,303. Maka diketahui 
bahwa -t-tabel < t-hitung atau -4,303 < 
-0,519 dan nilai signifikansi > nilai 
probabilitas atau 0,655 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa liquidity ratio 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap penjualan kredit 
pada PT Columbus Megah Sentra 
Sarana Cabang Berau. Dengan 
demikian dapat diputuskan untuk 
menolak hipotesis H2 dalam penelitian 
ini karena terbukti liquidity ratio 
mempunyai pengaruh negatif terhadap 
penjualan kredit pada PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau. 

 
3. Pengaruh Profitability Ratio dan 

Liquidity Ratio Terhadap 
Penjualan Kredit 

Hasil uji F menunjukkan nilai F- 
hitung profitability ratio dan liquidity 
ratio yang diperoleh sebesar 2,854 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,259, 
sedangkan nilai F-tabel yaitu 19,00. 
Maka diketahui bahwa F-hitung < F- 
tabel atau 2,854 < 19,00 dan nilai 
signifikansi > nilai probabilitas atau 
0,259 > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa profitability ratio dan liquidity 
ratio mempunyai pengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap 
penjualan kredit pada PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau. 
Dengan demikian dapat diputuskan 
untuk menerima hipotesis H3 dalam 
penelitian ini karena terbukti 
profitability ratio dan liquidity ratio 
secara simultan mempunyai pengaruh 
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positif terhadap penjualan kredit pada 
PT Columbus Megah Sentra Sarana 
Cabang Berau. 

Pengaruh profitability ratio dan 
liquidity ratio yang positif terhadap 
penjualan kredit pada PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau, 
dikuatkan oleh keeratan hubungan 
antara ketiga faktor tersebut yang kuat 
atau erat dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,861, dalam skala penilaian > 
0,70 – < 0,90 menurut Suharyadi dan 
Purwanto (2012:162). 

Profitability ratio dan liquidity 
ratio memberikan kontribusi pengaruh 
yang besar pada penjualan kredit di PT 
Columbus Megah Sentra Sarana 
Cabang Berau yaitu 74,1%. Sisanya 
sebesar 25,9% adalah sumbangan 
pengaruh dari faktor-faktor lainnya 
yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini, contohnya seperti harga barang, 
suku bunga kredit, dan sebagainya. 

Profitability ratio atau rasio 
profitabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan PT Columbus Megah 
Sentra Sarana Cabang Berau dalam 
memperoleh laba. Pengukuran 
profitability ratio ini menggunakan net 
profit margin atau margin laba bersih, 
yaitu perbandingan laba bersih setelah 
pajak (earning after tax) dengan 
penghasilan. Dalam penelitian ini 
diketahui bahwa profitability ratio 
memberikan pengaruh yang positif 
terhadap penjualan kredit. Menurut 
asumsi peneliti, hal ini dikarenakan 
bahwa dengan adanya kenaikan margin 
laba bersih atau meningkatnya 
kemampuan PT Columbus Megah 
Sentra Sarana Cabang Berau dalam 

memperoleh laba menyebabkan 
perusahaan memiliki tambahan modal 
kerja yang dapat diinvestasikan kembali 
dalam penjualan kreditnya. Semakin 
banyak modal kerja tersedia maka 
semakin leluasa perusahaan dalam 
menyediakan barang-barang yang 
dibutuhkan konsumen. 

Liquidity ratio atau rasio likuiditas 
merupakan rasio yang digunakan 
mengukur kemampuan PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau 
untuk memenuhi kewajiban keuangan 
jangka pendeknya. Pengukuran 
liquidity ratio ini menggunakan current 
ratio, yaitu perbandingan aset lancar 
dengan hutang lancar. Dalam penelitian 
ini diketahui bahwa liquidity ratio 
memberikan pengaruh yang negatif 
terhadap penjualan kredit. Menurut 
asumsi peneliti, hal ini disebabkan 
karena aset lancar yang dimiliki 
perusahaan ditahan atau difokuskan 
untuk pembayaran hutang- hutang 
lancarnya yang memiliki jatuh tempo 
pembayaran yang relatif pendek, 
sehingga mengurangi modal kerja 
tersedia untuk diinvestasikan kembali 
dalam bentuk penjualan kredit. 
Semakin banyak dana dari aset lancar 
yang diperuntukkan bagi pembayaran 
hutang lancar, maka semakin berkurang 
penyediaan barang-barang yang akan 
dijual secara kredit oleh perusahaan. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari 
hasil penelitian ini adalah: 
1. Profitability ratio mempunyai 

pengaruh positif terhadap penjualan 
kredit pada PT Columbus Megah 
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Sentra Sarana Cabang Berau, maka 
menerima hipotesis H1 penelitian 
ini. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 
t dimana nilai t-hitung profitability 
ratio positif dan lebih kecil dari nilai 
t-tabel atau 1,998 < 4,303 dan nilai 
signifikansi profitability ratio > nilai 
probabilitas atau 0,184 > 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa profitability 
ratio mempunyai pengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap 
penjualan kredit. 

2. Liquidity ratio mempunyai pengaruh 
negatif terhadap penjualan kredit 
pada PT Columbus Megah Sentra 
Sarana Cabang Berau, maka 
menolak hipotesis H2 penelitian ini. 
Hal ini dibuktikan dari hasil uji t 
dimana nilai t-hitung liquidity ratio 
negatif dan lebih besar dari nilai -t- 
tabel atau -4,303 < -0,519 dan nilai 
signifikansi profitability ratio > nilai 
probabilitas atau 0,655 > 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa liquidity 
ratio mempunyai pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap 
penjualan kredit. 

3. Profitability ratio dan liquidity ratio 
secara simultan mempunyai 
pengaruh positif terhadap penjualan 
kredit pada PT Columbus Megah 
Sentra Sarana Cabang Berau, maka 
menerima hipotesis H3 penelitian 
ini. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 
F dimana nilai F-hitung positif dan 
lebih kecil dari nilai F-tabel atau 
2,854 < 19,00 dan nilai signifikansi 
> nilai probabilitas atau 0,259 > 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
profitability ratio dan liquidity ratio 
mempunyai pengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap penjualan 
kredit. 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 

maka penulis menyampaikan saran- 
saran sebagai berikut: 
1. Pihak manajemen PT Columbus 

Megah Sentra Sarana Cabang Berau 
hendaknya dapat mempertahankan 
dan meningkatkan profitability ratio 
perusahaan melalui strategi 
penjualan kredit, karena kenaikan 
profitability ratio memberikan 
peluang lebih banyak bagi 
perusahaan memperoleh keuntungan 
lebih. 

2. Pihak manajemen PT Columbus 
Megah Sentra Sarana Cabang Berau 
disarankan agar selalu mengontrol 
liquidity ratio perusahaan pada 
tingkatan atau level yang wajar, 
sehingga aset lancar perusahaan 
tidak semata-mata dijadikan jaminan 
pembayaran hutang lancar 
perusahaan namun dapat 
diivestasikan kembali untuk 
memperoleh keuntungan melalui 
penjualan kredit. 

3. Untuk penelitian selanjutnya di masa 
mendatang, kiranya dapat memilih 
atau menambahkan faktor-faktor 
lainnya yang dapat berpengaruh 
pada penjualan kredit yang 
dilaksanakaan perusahaan. 
Contohnya harga barang, suku 
bunga kredit, dan sebagainya 
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